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ABSTRAK 
 

Pemberdayaan orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak, 
khususnya dalam proses belajar di rumah. Namun, masih banyak orang tua yang menghadapi keterbatasan 
pemahaman dan keterampilan dalam mendampingi anak belajar secara efektif. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan peran aktif orang tua 
dalam mendukung pendidikan anak di rumah. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri Bendo, Kecamatan 
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo dengan subjek kegiatan meliputi perwakilan orang tua siswa kelas I 
sampai VI, guru, kepala sekolah, dan karyawan sekolah. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, 
pelatihan, diskusi kelompok, dan pendampingan terkait strategi pendampingan belajar anak, komunikasi 
positif antara orang tua dan anak, serta sinergi antara sekolah dan keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman orang tua mengenai peran mereka dalam pendidikan anak, tumbuhnya 
kesadaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta terjalinnya komunikasi 
yang lebih efektif antara orang tua dan pihak sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga. 
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ABSTRACT 

 
Parental empowerment is a crucial factor in supporting children's educational success, particularly in 
homeschooling. However, many parents still face limited understanding and skills in effectively supporting 
their children's learning. This community service activity aims to increase parents' knowledge, awareness, 
and active role in supporting their children's education at home. The activity was conducted at Bendo Public 
Elementary School, Samigaluh District, Kulon Progo Regency, with participants including representatives 
of parents of students in grades I to VI, teachers, the principal, and school staff. The methods used included 
outreach, training, group discussions, and mentoring related to strategies for supporting children's 
learning, positive communication between parents and children, and synergy between schools and families. 
The results of the activity showed an increase in parents' understanding of their role in their children's 
education, a growing awareness of creating a conducive learning environment at home, and more effective 
communication between parents and schools. This activity is expected to contribute to improving the 
quality of education by strengthening collaboration between schools and families. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak merupakan proses berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak, terutama 
keluarga dan sekolah  [1]. Orang tua memiliki peran sentral sebagai pendidik pertama dan utama 
bagi anak, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Peran tersebut mencakup pemberian dukungan 
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emosional, pengawasan belajar, serta penciptaan lingkungan rumah yang kondusif bagi 
perkembangan anak [2]. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di rumah terbukti 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan penyesuaian sosial anak di sekolah [3]. 
 
 
Dalam konteks pendidikan formal, sekolah tidak dapat bekerja secara optimal tanpa dukungan 
keluarga [4]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam 
kegiatan pendidikan anak di rumah, seperti mendampingi belajar dan berkomunikasi dengan 
pihak sekolah, berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi anak [5] [6] [7] [8] 
[9]. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan orang tua menjadi faktor penting dalam 
mewujudkan proses pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 
Namun demikian, masih banyak orang tua yang belum memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai peran dan strategi yang tepat dalam mendukung pendidikan anak di rumah [10]. 
Keterbatasan waktu, latar belakang pendidikan, serta kurangnya informasi mengenai pola 
pendampingan belajar sering menjadi kendala yang dihadapi orang tua. Kondisi ini menyebabkan 
peran orang tua dalam pendidikan anak belum berjalan secara optimal dan cenderung diserahkan 
sepenuhnya kepada pihak sekolah [11]. 
Upaya pemberdayaan orang tua menjadi langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan dan 
kapasitas orang tua dalam mendukung pendidikan anak di rumah [12] [13]. Pemberdayaan 
dimaknai sebagai proses peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan individu agar 
mampu berperan aktif dalam pengambilan keputusan serta pelaksanaan peran sosialnya [14]. 
Melalui program pemberdayaan yang terencana, orang tua diharapkan tidak hanya memahami 
tanggung jawabnya dalam pendidikan anak, tetapi juga memiliki keterampilan dasar dalam 
mendampingi proses belajar anak di rumah [15]. 
Urgensi kegiatan pengabdian ini terletak pada adanya kesenjangan antara peran ideal orang tua 
dan praktik nyata keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di rumah. Meskipun peran orang 
tua terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar dan penyesuaian sosial anak, 
masih banyak orang tua yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai untuk 
menjalankan peran tersebut secara optimal. Keterbatasan waktu, latar belakang pendidikan yang 
beragam, serta minimnya informasi mengenai strategi pendampingan belajar menyebabkan 
peran orang tua cenderung belum berjalan efektif dan masih banyak diserahkan sepenuhnya 
kepada pihak sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan orang tua melalui program 
pengabdian kepada masyarakat menjadi upaya strategis dan relevan untuk menjembatani 
kesenjangan tersebut sekaligus memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
di SD Negeri Bendo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, dengan melibatkan 
perwakilan orang tua siswa kelas I–VI, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan. Kegiatan 
ini bertujuan untuk memberdayakan orang tua agar mampu berperan lebih aktif dan efektif dalam 
mendukung pendidikan anak di rumah, serta memperkuat kerja sama antara sekolah dan 
keluarga sebagai mitra dalam penyelenggaraan Pendidikan 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
partisipatif dan edukatif yang menempatkan orang tua sebagai subjek utama dalam proses 
pemberdayaan. Pendekatan ini dipilih karena pemberdayaan orang tua dalam pendidikan anak 
tidak hanya menekankan pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
kesadaran, sikap, dan keterampilan praktis agar orang tua mampu berperan aktif dalam 
mendukung proses belajar anak di rumah [16] [17]. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri Bendo, 
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, dengan melibatkan perwakilan orang tua siswa 
kelas I–VI, guru, kepala sekolah, serta tenaga kependidikan sebagai mitra pelaksana. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi pendidikan anak di rumah. Analisis 
kebutuhan dilakukan melalui diskusi awal dengan pihak sekolah, penyebaran angket sederhana 
kepada orang tua, serta wawancara terbatas guna menggali kendala yang berkaitan dengan 
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pendampingan belajar, pengelolaan waktu, dan komunikasi antara orang tua dan anak. Hasil 
analisis kebutuhan ini digunakan sebagai dasar dalam merancang program pemberdayaan yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata orang tua. 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim pengabdian menyusun perencanaan program yang 
meliputi penentuan materi, metode, dan media kegiatan. Materi yang disusun mencakup 
pemahaman tentang peran orang tua dalam pendidikan anak, strategi pendampingan belajar di 
rumah, pemberian dukungan emosional, serta penguatan komunikasi dan kerja sama antara 
orang tua dan pihak sekolah. Metode penyampaian dirancang secara interaktif dan aplikatif agar 
mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 
Tahap pelaksanaan pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan diskusi 
partisipatif. Pada tahap ini, orang tua diberikan penguatan pemahaman mengenai peran 
strategisnya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak, sekaligus dibekali keterampilan 
dasar dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. Diskusi dan refleksi bersama difasilitasi 
untuk mendorong partisipasi aktif orang tua, berbagi pengalaman, serta membangun kesadaran 
kolektif tentang pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak. 
Setelah kegiatan utama dilaksanakan, dilakukan pendampingan dan monitoring secara terbatas 
untuk melihat penerapan hasil kegiatan oleh orang tua di rumah. Pendampingan dilakukan 
melalui komunikasi lanjutan dengan guru kelas dan perwakilan orang tua guna mengetahui 
perubahan sikap dan keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar anak. Tahap akhir 
kegiatan adalah evaluasi, yang bertujuan untuk menilai keterlaksanaan program serta capaian 
peningkatan pemahaman dan keterlibatan orang tua setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 
Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui angket respon dan refleksi peserta, sehingga 
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Berikut 
bagan alur pelaksanaan pengabdian. 
 

Identifikasi Permasalahan 
& Analisis Kebutuhan Orang Tua 

│ 
▼ 

Perencanaan Program 
(Penyusunan materi, metode, 

dan perangkat kegiatan) 
│ 
▼ 

Pelaksanaan Pemberdayaan 
- Sosialisasi peran orang tua 

- Pelatihan pendampingan belajar 
- Diskusi & refleksi 

│ 
▼ 

Pendampingan & Monitoring 
(Penerapan di rumah, 

komunikasi dengan guru) 
│ 
▼ 

Evaluasi Kegiatan 
(Evaluasi proses dan hasil) 

 
Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program pemberdayaan orang tua di SD Negeri Bendo menunjukkan bahwa 
pemberdayaan orang tua secara sistematis mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
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orang tua terhadap perannya dalam pendidikan anak. Sebagaimana dicatat dalam literatur, 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mencakup berbagai aspek, termasuk pengawasan 
belajar, komunikasi, dan dukungan emosional, yang secara signifikan berdampak pada 
perkembangan dan prestasi anak (Parental Involvement dianggap sebagai komponen penting 
untuk memberdayakan keluarga dalam konteks pendidikan) [18]. 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi Peran Orang Tua dan Pelatihan Pendampingan Belajar 
 

Hasil kegiatan mengungkap bahwa sebelum intervensi, masih banyak orang tua yang cenderung 
menyerahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya kepada sekolah. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sering terhambat oleh 
keterbatasan pemahaman, waktu, dan strategi pendampingan di rumah (parental involvement) 
sehingga peran orang tua belum optimal dalam mendukung kegiatan belajar anak di rumah [19]. 
Pelaksanaan sosialisasi pemberdayaan memberikan pemahaman baru bahwa keterlibatan orang 
tua bukan sekedar hadir secara fisik, tetapi juga aktif dalam membimbing, memotivasi, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
Dalam pelatihan pendampingan belajar yang diberikan kepada orang tua, ditemukan bahwa 
orang tua merespon secara positif terhadap keterampilan praktis yang diperoleh, sehingga 
mereka lebih percaya diri dalam mendampingi anak belajar. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 
penelitian literatur yang menegaskan bahwa parental involvement tidak hanya mempengaruhi 
hasil akademik, tetapi juga memperkuat hubungan keluarga dan pola asuh yang positif, terutama 
ketika orang tua dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran di rumah [20]. Dengan 
keterampilan baru ini, orang tua mampu merespon kesulitan yang dihadapi anak dan 
memberikan dukungan secara lebih efektif. 
Diskusi dan refleksi bersama merupakan kegiatan penting yang memperkuat komitmen orang tua 
untuk menerapkan strategi belajar di rumah. Proses diskusi ini mencerminkan pendekatan 
kolaboratif yang direkomendasikan dalam literatur pemberdayaan orang tua, yang menekankan 
bahwa keterlibatan orang tua merupakan proses dua arah antara pihak sekolah dan keluarga. 
Keterlibatan semacam ini tidak hanya menciptakan pengetahuan baru tetapi juga meningkatkan 
motivasi internal orang tua untuk terus belajar dan berkembang bersama anaknya. Penelitian lain 
juga mengemukakan bahwa keterlibatan orang tua terbukti secara positif mempengaruhi 
motivasi belajar serta hasil belajar siswa, termasuk dalam konteks pendidikan formal melalui 
kerja sama sekolah-orang tua yang baik [21]. 
Selain itu, monitoring dan pendampingan pascakegiatan menunjukkan adanya perubahan 
perilaku yang menunjukkan upaya orang tua untuk berkomunikasi dengan guru, serta 
menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua, ketika ditingkatkan melalui 
program pemberdayaan, tidak hanya mempengaruhi aspek kognitif anak tetapi juga aspek sosial 
dan emosionalnya, karena orang tua terlibat dalam pemantauan dan dukungan yang lebih 
berkualitas terhadap proses belajar anak di rumah [22]. 
Sinergi yang terbangun antara sekolah dan orang tua selama program pemberdayaan ini juga 
mencerminkan prinsip penting dalam parental involvement yang melibatkan kerja sama 
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berkelanjutan antara semua pemangku kepentingan pendidikan. Kolaborasi ini memperkuat 
ekosistem pendidikan yang tidak hanya fokus pada kegiatan akademik tetapi juga memperhatikan 
keterlibatan aktif orang tua sebagai mitra strategis sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan, 
sesuai dengan temuan sejumlah studi yang menekankan pentingnya hubungan positif antara 
sekolah dan keluarga untuk meningkatkan hasil belajar anak secara menyeluruh [23]. 
Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kapasitas orang 
tua secara individu, tetapi juga mendorong pembentukan pola keterlibatan yang lebih sistematis 
dan terstruktur antara keluarga dan sekolah. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini 
menegaskan bahwa pemberdayaan orang tua, bila dilakukan secara terencana dan partisipatif, 
memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan kualitas pendidikan anak, serta 
memperkuat peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama anak. 
 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri Bendo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 
Kulon Progo, menunjukkan bahwa pemberdayaan orang tua efektif dalam meningkatkan 
pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak di rumah. 
Melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan, orang tua menjadi lebih siap 
mendampingi proses belajar anak serta membangun komunikasi yang lebih baik dengan pihak 
sekolah. Program ini juga berkontribusi dalam memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga 
sebagai mitra strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program pemberdayaan orang tua dilaksanakan 
secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program sekolah, seperti kegiatan parenting rutin 
atau kelas orang tua. Selain itu, perlu dikembangkan bentuk pendampingan lanjutan dan 
monitoring untuk memastikan keberlanjutan perubahan perilaku orang tua dalam mendukung 
pendidikan anak di rumah. Penelitian dan pengabdian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan 
cakupan peserta yang lebih luas serta mengkaji dampak pemberdayaan orang tua terhadap hasil 
belajar anak secara lebih mendalam. 
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